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Permodalan dan Penerapan Manajemen Risiko

Permodalan

Manajemen Permodalan Bank ditujukan untuk mempertahankan 

posisi modal yang kuat dalam mendukung pertumbuhan bisnis dan 

mempertahankan investor, deposan, pelanggan dan kepercayaan 

pasar.

modal disetor dan cadangan tambahan modal disetor. 

sangat memadai dalam pengembangan bisnis Bank. Permodalan 

Strategi pengelolaan modal dilaksanakan oleh Bagian Treasuri dengan 

pengelolaan funding, khususnya funding mata uang rupiah.

berikut:

1. 

mengorbankan rentabilitas Bank. 

2. 

dengan  serta keamanan yang diberikan oleh posisi 

modal yang sehat.

Tabel 1.

Capital

The Bank’s Capital Management is aimed at maintaining a strong 

The Bank’s capital structure is dominated by the core capital comprising 

set as the management of funding, especially funding of Indonesian 

Rupiah currency.

In managing capital, the Bank considers the following factors:

1. 

 

2. 

in Table 1. 
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Bank telah menyusun Pernyataan  Bank.  

merupakan pengukuran atas toleransi risiko yang mampu diserap 

dan besaran dari risiko yang dapat diterima oleh Bank sesuai dengan 

keseluruhan kapasitas atau jumlah maupun risiko yang dapat diambil 

oleh suatu organisasi dalam rangka mengejar nilai.

Faktor-faktor yang terlibat didalam penyusunan  adalah 

sebagai berikut:

Lingkungan eksternal, orang-orang, sistem bisnis dan kebijakan

 merupakan bagian dari kerangka manajemen risiko yang 

harus sejalan dengan visi dan misi organisasi dan tercermin didalam 

sasaran strategis, rencana bisnis dan ekspektasi pihak-pihak yang 

Rincian Pernyataan 

2015.

dapat segera memenuhi kebutuhan likuiditas pada saat kondisi 

yang memburuk.

dan praktek-praktek perbankan yang sehat.

Bank wajib mengembangkan peluang bisnis pada nasabah baru.

Bank wajib memberikan pelayanan kepada nasabah dengan 

kualitas terbaik dan selalu melakukan pengembangan terhadap 

absorbing and the quantum of risk that the Bank can accept according 

to take in the course of pursuing value.

 

 

External environment, people, business systems and policies.

Business unit and risk type.

 

 

The Bank shall strive to give the best quality of service to its 
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Penerapan Manajemen Risiko Bank untuk masing-
masing Risiko

1. Risiko Kredit

yang disebabkan oleh memburuknya kondisi keuangan debitur.

Tata Kelola dan Organisasi
Pemberian kredit kepada debitur Bank dilakukan berdasarkan prinsip 

asas-asas perkreditan yang sehat secara konsisten, serta mengurangi 

bertanggung jawab yang terlibat dalam pemberian kredit. Pemahaman 

dan disiplin atas penerapan kebijakan perkreditan menjadi faktor 

,  dan unit kerja 

bidang perkreditan yaitu unit , unit , dan unit 

, dimana fungsi dan kewenangan masing-masing ditetapkan 

strategi perkreditan dirancang dan ditetapkan secara berkala oleh 

. Sedangkan pengelolaan portofolio dan risiko 

kredit merupakan tanggung jawab dari 

 

Kebijakan dan Prosedur

dan memberikan keputusan atas transaksi-transaksi kredit sesuai 

dengan batas kewenangannya.

Proses

pemantauan, penentuan limit dan pengendalian risiko kredit.

Proses persetujuan fasilitas dengan eksposur risiko kredit dilakukan 

berdasarkan prinsip bahwa fasilitas dengan limit tertentu harus 

ditetapkan di dalam prosedur operasi internal.

each Risk

1. Credit Risk

incurred by applying credit principles that are healthy and consistent, 

understanding of and exercising discipline in applying credit policy 

and Board of Commissioners.

The structure of the Bank’s Credit Management System includes 

strategy for credit are established and reviewed periodically by 

 

Policies and Procedures

Bank’s Credit Policy, including but not limited to, provisions regarding 

Process

control.

Approval process of facility with credit risk exposure is conducted 

based on the principal that a facility of certain limit must be processed 
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Bank telah mempunyai metode-metode untuk memantau risiko kredit. 

melalui sistem peringkat kredit. Bank menentukan peringkat kredit 

terhadap debitur berdasarkan penelaahan atas kondisi keuangan 

kekuatan bisnis debitur.

ngkat risiko kredit terkait pemberian 

berbagai faktor, antara lain:

Analisa keuangan dan proyeksi keuangan debitur;

Prospek industri;

Analisa jaminan dan garansi;

Analisa konsentrasi terhadap bisnis grup;

Analisa risiko secara menyeluruh; serta

Analisa dampak lingkungan hidup.

berbagai model yang dibangun sesuai dengan standar regulasi 

Indonesia maupun  internasional. Bank melakukan 

pengembangan model secara mandiri maupun dengan 

mengimplementasikan kebijaksanaan manajemen risiko Bank Induk 

Internal 

. Bank juga secara berkelanjutan melakukan 

upaya yang diperlukan untuk menyempurnakan model tersebut.

dan sektor ekonomi. Pengendalian risiko kredit secara komprehensif 

terus dilakukan Bank untuk meninjau dan menyempurnakan 

pelaksanaan fungsi pengendalian risiko kredit, dan dijalankan secara 

independen oleh departemen Credit Risk Control.

Bank menetapkan sektor-sektor ekonomi untuk mengevaluasi 

konsentrasi penyediaan melalui internal prosedur.  Limit atas 

yang dihitung dari saldo dikurangi faktor pengurang. Faktor pengurang 

Counter Guarantee 

diatasnya oleh lembaga pemeringkat luar, dan jumlah aset berada 

diantara 200 bank terbesar di dunia menurut informasi yang 

The Bank has established methods to monitor credit risk. The most 

important thing of the Bank’s credit risk management is to act based 

strength.

customer or project by considering various factors, among others:

Industry outlook;

Guarantee and collateral analysis;

Comprehensive risk analysis; and

Environmental analysis.

In controlling credit risk, the Bank has also set and monitored limits 

among others: maximum loan limit and for legal Lending and certain 

Credit Risk Control department.
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diantaranya adalah restrukturisasi fasilitas kredit yang bermasalah, 

pembentukan pencadangan untuk menutup potensi kerugian, hingga 

pelaksanaan hapus buku jika diperlukan. Proses pengelolaan kredit 

bermasalah telah diatur secara tersendiri dalam kebijakan Bank.

Sebagai tambahan, Bank juga menerapkan manajemen portofolio 

pada debitur/group atau sektor industri tertentu. Sebagai bagian dari 

manajemen portofolio, Bank menghindari pemusatan penyediaan 

kredit yang seimbang.

Bank menentukan hal-hal sehubungan dengan risiko kredit sesuai 

dengan kebijakan manajemen risiko kredit.

Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 
(CKPN)

Penurunan nilai adalah suatu kondisi dimana nilai tercatat dari 

suatu aset melebihi dari nilai yang dapat dipulihkan dari aset yang 

bersangkutan.

Bank menggunakan model incurred loss untuk pengakuan kerugian 

termasuk adanya pembayaran pokok atau bunga yang jatuh tempo 

aset menurut standar akuntansi diukur secara  

dan 

, 

jumlah kerugian penurunan nilai diukur berdasarkan selisih antara nilai 

carrying amount

bunga pasar terakhir dari aset keuangan tersebut. Metode yang 

digunakan untuk penilaian individual adalah dengan menggunakan 

metode dan

restructuring of non-performing loans, providing allowances to cover 

management process is regulated separately in the Bank’s policies.

with its credit risk management policy.

the recoverable value of the relevant asset.

terms of the original contract. The asset quality is assessed according 

method.
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Probability of Default

CKPN = EAD x PD x LGD x LIP

Pengungkapan tagihan bersih dan rincian mutasi cadangan penurunan 

nilai Bank dimuat dalam tabel 2.1, 2.2, 2.3, 2.4, 2.5, 2.6.

Penerapan Pengukuran Risiko Kredit dengan Pendekatan Standar

Penggunaan Peringkat dari Lembaga Pemeringkat Eksternal

Peringkat yang digunakan adalah peringkat terkini yang dikeluarkan 

oleh lembaga pemeringkat yang diakui oleh Bank Indonesia 

sebagaimana yang bisa diakses pada website Bank Indonesia.

Moody’s Investor Service, Standard and Poor’s and PT Pemeringkat 

Efek Indonesia.

Penentuan bobot resiko berdasarkan peringkat eksposur diberlakukan 

untuk kategori portofolio sebagai berikut:

a. Tagihan kepada Pemerintah dan Bank Sentral

b. Tagihan kepada Pemerintah Negara lain

c. 

d. 

Internasional

e. 

f. 

peringkat bank dimuat dalam tabel 3.1. 

untuk memenuhi kebutuhan nasabah.

formula:

CPKN = EAD x PD x LGD x LIP

for impairment losses is contained in tables 2.1, 2.2, 2.3, 2.4, 2.5, 2.6.

Approach

February 18, 2011.

recognized by Bank Indonesia, which can be accessed on Bank 

Indonesia’s website.

Service, the Standard and Poor’s and PT Pemeringkat Efek Indonesia.

a. Claims to the Government and Central Bank

b. Claims to the Governments of other countries

c. 

d. 

e. 

f. 

or to meet a customer’s needs as part of banking services.
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Swap,  dan 

 Repo dan 

dimuat dalam tabel 3.2.

pada dasarnya dikelompokkan menjadi:

 

 

Garansi, yang diterima dari Pemerintah Republik Indonesia, 

yang diterbitkan oleh pihak yang termasuk dalam cakupan 

kategori tagihan kepada Pemerintah Indonesia, tagihan kepada 

Pemerintah Negara Lain, tagihan kepada Bank serta Lembaga 

persyaratan garansi dan penerbit garansi.

Bank memiliki kebijakan, prosedur dan proses untuk menilai dan 

mengelola agunan berdasarkan jenis agunan dan jumlah pembiayaan 

yang diberikan.

Penerbit jaminan/garansi yang diakui dalam perhitungan teknik 

memenuhi persyaratan sebagai prime bank. 

dalam tabel tabel 4.1.

dimuat dalam tabel 4.2.

The Bank does not have exposures in Repo nor Reverse Repo.

Table 3.2.

Approach

 

Guarantee, which received from the Government of the Republic 

of Indonesia, correspondent bank as well as individual guarantee. 

the category of claims to the Indonesian Government, claims to 

Governments of other countries, Claims to the Bank, and security 

guarantees.

The Bank has policies, procedures and processes to assess and manage 

granted.

meets the requirements as a prime bank.

 

technique are shown in Table 4.2.
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Perhitungan ATMR Risiko kredit Pendekatan Standar

Perhitungan ATMR Risiko kredit Pendekatan Standard – Bank dimuat 

dalam table 5.1, 5.2, 5.3, 5.4.

2. Risiko Pasar

Manajemen Risiko Pasar Bank ditujukan untuk meminimalkan dampak 

Tukar dalam mengelola Risiko Pasar.

Tata Kelola dan Organisasi

menyusun tugas dan tanggung jawab yang disesuaikan dengan tujuan 

dan kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas serta kemampuan Bank. 

Penanggung-jawab pengelolaan risiko pasar secara umum terletak pada 

Manajemen Risiko, yang secara independen, memberikan masukan 

pemantauan dan pengelolaan risiko pasar.

risiko pasar, mempersiapkan laporan dan analisa, menyusun proposal, 

penentuan limit dan pedoman guna perhitungan dan penerapan 

rencana berkaitan dengan manajemen risiko pasar.

“Asset 

menentukan kebijakan pendanaan dan investasi, membahas dan 

mengkoordinasikan hal-hal yang berhubungan dengan kebijakan ALM, 

perencanaan risiko dan manajemen risiko pasar, dan mengusulkan 

mendadak.

Kebijakan dan Prosedur

memiliki kebijakan dan Prosedur Manajemen Risiko Pasar dan 

Pengelolaan Trading Book.

method is shown in Tables 5.1, 5.2, 5.3, 5.4.

2. Market Risk

impact that can arise from adverse movement of the Bank’s assets 

exchange rate risk in managing market risk.

and policies, size and complexity as well as the Bank’s ability. The 

responsibility of market risk management is generally located on each 

risk.

market risk, preparing reports and analysis, preparing proposals, and 

of plans related to market risk management.

changes in the market.

Policies and Procedures

and procedures of Market Risk Management Procedures and Trading 

Book Management Procedures.
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pada batas risiko, baik secara berkala maupun pada saat dibutuhkan. 

manajemen risiko pasar dan melaporkan keadaan risiko pasar serta 

kepatuhannya dimana batas-batas risiko diserahkan pada manajemen 

Proses

pemantauan, penentuan limit dan pengendalian risiko pasar.

Bank telah memiliki Aplikasi Manajemen Risiko Pasar untuk mendukung 

proses Manajemen Risiko Pasar dalam rangka pengelolaan Risiko Pasar 

untuk pengendalian internal Bank dilakukan secara harian melalui 

pemakaian limit yang ditetapkan, sedangkan pengukuran Risiko Pasar 

dilakukan secara bulanan menggunakan Metode Standar.

keuangan lainnya, yang mengandung risiko suku bunga atau risiko 

keseluruhan Bank.

Banking 

Book  

atau k, yang dapat mempengaruhi pendapatan bunga 

Bank, nilai ekonomis Bank, dan modal Bank.

metode standar yaitu portofolio Trading book untuk risiko suku bunga 

Trading book dan Banking Book untuk risiko nilai tukar.

Bank juga melakukan pengukuran Risiko Suku Bunga pada Banking 

Book secara bulanan menggunakan  dan 

pengukuran Risiko dan pengukuran Risiko Nilai Tukar pada Banking 

Book 

bulanan sesuai ketentuan Bank Indonesia.

Selain itu, Bank telah melakukan proses  terhadap 

instrumen keuangan yang terekspos Risiko Nilai Tukar dan Risiko 

Suku Bunga pada Banking Book untuk menilai ketahanan Bank dalam 

menghadapi perubahan faktor pasar yang ekstrim pada saat kondisi 

pasar 

limits, either periodically or when needed. Based on these reports, the 

handed over to the Management on a daily basis.

Process

control.

the Market Risk Management process in the course of Market Risk 

Management for the Bank’s internal control which is conducted on 

capital requirement is conducted on a monthly basis using standardized 

methods.

value, and capital.

The Bank also performs measurements on Interest Rate Risk in the 

Report and Risk measurement including measurement of Exchange 

instruments exposed to Foreign Exchange Risk and Interest Rate Risk in 

Banking Book  to assess the Bank’s resilience in facing extreme changes 

occur.



PT. BANK MIZUHO INDONESIA 2014 ANNUAL REPORT 65

Proses pengendalian Risiko Pasar melalui penetapan dan kaji ulang 

Trading book 

dan Banking book.

a. Perubahan suku bunga dan nilai tukar dapat dimonitor secara 

b. Eksposur risiko suku bunga dan nilai tukar dapat dimonitor secara 

harian dan berkala.

c. Pengaruh perubahan suku bunga dan nilai tukar terhadap 

pendapatan dan modal Bank dapat dimonitor secara berkala.

d. Laporan risiko suku bunga dan nilai tukar harus dibuat secara 

akurat dan tepat waktu.

e. Memungkinkan Bank melakukan stress test dan menentukan 

Pengungkapan risiko pasar Bank dengan menggunakan metode 

stándar dimuat pada tabel 6.

3. Risiko Operasional

Manajemen Risiko Operasional Bank utamanya ditujukan untuk 

atas proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan / atau 

kejadian-kejadian eksternal.

Tata Kelola & Organisasi

jawab atas risiko yang terjadi pada departemennya masing-masing. 

Tata cara pengendalian risiko tersebut diatur dalam kebijakan Bank 

departemen terkait lainnya untuk membahas isu-isu risiko operasional 

yang material agar risiko-risiko tersebut dapat dikendalikan secara dini.

Kebijakan dan Prosedur

mendukung implementasi manajemen risiko operasional pada 

segenap unit.

The Market Risk control process through the establishment and the 

review of Market Risk limits is conducted periodically by the Risk 

Trading Book and Banking Book.

in mind: 

a. Changes in interest rates and exchange rates can be monitored on 

b. Exposure to interest rates risk and exchange rates risk can be 

monitored daily and periodically.

c. 

Bank’s earnings and capital can be monitored periodically.

d. Reports on interest rates and exchange rates risk must be 

prepared.

e. Enables the Bank to conduct stress tests and determine the 

Standardized Method is shown in Table 6.

3. 

failures and/or external events.

that occurs in its own department. Procedures for risk management 

are set out in the Bank’s overall policies and procedures for each 

department.

may be controlled earlier.

Policies and Procedures
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Proses

pemantauan, pengendalian, dan penentuan limit risiko operasional. 

secara berkala terhadap parameter-parameter yang mempengaruhi 

eksposur dari risiko operasional.

penilaian risiko operasional yang akurat, sumber daya manusia 

yang kompeten dan sistem infrastruktur yang memadai untuk 

risiko operasional yang telah dimiliki Bank, antara lain:

a. Control self assessment

b. Asssessment melalui key risk indicator

c. 

d. Human resources risk assessment

Secara bankwide

terhadap beberapa indikator utama yang dipandang dapat mewakili 

risiko operasional Bank. Indikator tersebut dikelompokkan menjadi 

Fraud 

Planning & Control

Risiko dengan melakukan pemantauan secara terus menerus baik 

secara keseluruhan maupun atas kejadian 

utama, dengan menerapkan pengawasan internal dan laporan berkala 

atas akibat-akibat dari risiko operasional.

proses pengendalian internal atas keamanan proses teknologi 

informasi, pengembangan komputerisasi dan otomasi dari proses 

operasional dalam rangka mengurangi kesalahan manusia dan 

pengembangan 

kemampuan untuk beroperasi secara berkelanjutan dan limit kerugian 

dalam keadaan terinterupsinya bisnis Bank.

Process

business lines. This is conducted by periodically reviewing parameters 

The Bank has several models for assessment including measurement 

a. Control self assessment

b. Assessment through key risk indicators

c. 

d. 

on several key indicators that are deemed to represent the Bank’s 

reported to Bank Indonesia.

the Bank’s business.
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Business 

program Counter the Financing of 

Terorism Know Your 

Customer

yang dituangkan dalam kebijakan dan prosedur tertulis. Selain itu, 

Bank juga telah menerapkan Strategi  sebagai komitmen 

Bank dalam melakukan kontrol terhadap kejadian fraud melalui 

manajemen risiko fraud.

tabel 7.

4. Risiko Likuiditas

mencairkan aset likuidnya atau memperoleh sumber pendanaan dari 

sumber dana lain.

Manajemen  risiko likuiditas Bank ditujukan utamanya untuk 

pendanaan antara lain disebabkan karena:

a. 

likuid; dan/atau

b. 

penghimpunan dana, transaksi antar Bank, dan pinjaman yang 

diterima.

Tata Kelola & Organisasi

menyusun tugas dan tanggung jawab yang disesuaikan dengan tujuan 

dan kebijakan usaha, ukuran dan kompleksitas serta kemampuan Bank. 

Risiko, yang secara independen, memberikan masukan dan analisa 

pengelolaan risiko likuiditas.

risiko likuiditas, mempersiapkan laporan dan analisa, menyusun 

proposal, penentuan limit dan pedoman guna perhitungan dan 

penerapan rencana berkaitan dengan manajemen risiko likuiditas.

control fraud through fraud risk management.

Table 7.

4. Liquidity Risk

Liquidity Risk relates to the risk of the inability of the Bank to meet 

funding from other funding sources.

The Bank’s Liquidity Risk management is mainly  to minimize the Bank’s 

inability to obtain  funding due to:

a. 

assets including liquid assets; and or

b. 

and policies, size and complexity, as well as the Bank’s ability. The 

liquidity risk.

liquidity risk, preparing reports and analyses, preparing proposals, 
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Asset 

ini menentukan kebijakan pendanaan dan investasi, membahas dan 

mengkoordinasikan hal-hal yang berhubungan dengan kebijakan ALM, 

perencanaan risiko likuiditas, dan mengusulkan tanggapan terhadap 

Kebijakan dan Prosedur

mendukung implementasi manajemen risiko likuiditas. Bank 

Proses

pengukuran, pemantauan, pengendalian, dan penentuan limit risiko 

likuiditas.

yang memiliki risiko likuiditas.

Manajemen risiko likuiditas juga dibicarakan dan dimonitor pada 

diantaranya strategi terkait pendanaan Bank.

Bank mengelola manajemen risiko likuiditas dengan menetapkan limit 

yang berhubungan dengan  Likuiditas, yang pengawasannya 

memiliki kebijakan untuk , khususnya untuk mata 

uang Rupiah.  

Indikator Peringatan Dini

peringatan dini, baik internal maupun eksternal untuk mengetahui 

potensi peningkatan Risiko Likuiditas Bank.

Bank menggunakan  sebagai indikator peringatan 

dini atas kemungkinan terjadinya permasalahan likuiditas dengan 

Money Market Excess 

, 

 dan konsentrasi nasabah deposit terbesar. 

tabel 8.1 dan 8.2.

The Bank has formed an Asset and Liability Management – ALM as 

liquidity problems.

Policies and Procedures

The Bank has a policy on Liquidity Risk Management to support 

ensures that the management of liquidity risk is prudent by taking into 

Process

liquidity risk.

funding and the Bank are also discussed and monitored during 

conducted regularly. 

Early Warning Indicator

The Bank uses Liquidity Trigger as an early warning signal for the 

possibility of the occurrence of a liquidity problem by taking into 

exchange are shown in tables 8.1 and 8.2.
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5. Risiko Hukum

dan/atau kelemahan aspek yuridis, yang antara lain disebabkan 

Tata Kelola dan Organisasi

berfungsi sebagai legal watch yang tugasnya antara lain menangani 

permasalahan hukum yang dihadapi Bank, memberikan pendapat 

dan memberikan analisa hukum terkait peluncuran produk dan 

Kebijakan dan Prosedur

manajemen risiko dan panduan penerapan manajemen risiko hukum 

dan prosedur terkait lainnya.

Proses

pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko hukum.

pembiayaan perdagangan, sistem informasi teknologi, sistem informasi 

6. Risiko Stratejik

dan/atau pelaksanaan suatu keputusan strategik serta kegagalan 

strategik dilakukan secara berkala sesuai dengan pengalaman kerugian 

dimasa lalu yang disebabkan oleh risiko stratejik.

Tata Kelola dan Organisasi

terealisasinya pelaksanaan rencana bisnis dan strategi yang telah 

5. Legal Risk

Legal risk is a risk due to legal, and/or weaknesses from the legal 

requirements of a contract or incomplete collateral binding.

provide legal opinion regarding agreements drawn up by the Banks, 

Policies and Procedures

management and other related procedures.

Process

measurement, monitoring, and control of legal risk.

In the process of legal risk measurement, the Bank uses a method which 

6. Strategic Risk

Strategic risk is risk due to an inaccruate decision making and/

performed periodically based on knowledge of historical losses due 

to strategic risk.

In managing strategic risk, the Bank ensures to record and administrate 
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Manajemen dalam menetapkan rencana stratejik dan melaksanakannya 

Perencanaan menangani dan menonitor manajemen risiko stratejik.

Kebijakan dan Prosedur

Implementasi manajemen risiko stratejik Bank mengacu pada 

risiko stratejik dan prosedur terkait lainnya.

Proses

pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko stratejik. Proses 

akuratnya pengambilan keputusan stratejik dan kegagalan dalam 

Pengendalian risiko stratejik dilakukan melalui pemantauan 

faktor penyebab kerugian.

7. Risiko Kepatuhan

mendatangkan kerugian bagi Bank.

dan seluruh kegiatan bisnis Bank yang sekaligus bertujuan untuk 

Tata Kelola & Organisasi

Manajemen Risiko memantau risiko kepatuhan secara keseluruhan. 

organisasi kepatuhan melakukan pemantauan atas kepatuhan pada 

seluruh kegiatan Bank melalui pelaksanaan fungsi kepatuhan dengan 

berkoordinasi dengan satuan kerja-satuan kerja terkait.

Kebijakan dan Prosedur

Pengelolaan risiko kepatuhan pada Bank dilaksanakan dengan mengacu 

departments support the Management in determining strategic plans 

risk management in the Bank, and the Financial Control and Planning 

Policies and Procedures

to the Bank’s Risk Management Policy and strategic risk management 

Process

measurement, monitoring, and control of strategic risk. Strategic Risk 

Management Process is aimed to ensure that the risk management 

environment.

Strategic Risk control is conducted by the monitoring of budget 

7. Compliance Risk

Compliance risk is risk incurred because the Bank does not comply 

Failure in compliance may cause damages to the bank

Management, the Bank always develops and improves the compliance 

As part of the Risk Management Framework, the Risk Management 

with related working units. 

Policies and Procedures

Compliance risk management in the Bank is conducted by referring to 

Risk Management Policy and other related procedures.
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Proses

pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko kepatuhan. Sistem 

informasi manajemen risiko kepatuhan utama nya ditujukan untuk 

menyediakan laporan eksposur risiko kepatuhan yang lengkap, akurat 

dan tepat waktu serta membantu proses pengambilan keputusan 

Manajemen. Proses manajemen risiko kepatuhan Bank juga dilakukan 

penyimpangan terhadap undang-undang dan peraturan berdasarkan 

hasil evaluasi.

1. Penilaian risiko kepatuhan tehadap bidang-bidang usaha dan 

operasional Bank yang memiliki risiko kepatuhan yang cukup 

berikutnya.

2. 

dalam pertemuan bulanan seluruh karyawan telah dilaksanakan 

khusus terhadap staf baru guna membekali yang bersangkutan 

dengan pedoman dan ketentuan yang berlaku, sebagai langkah 

awal untuk menumbuhkan kesadaran kepatuhan. 

3. 

Compliance Check

bisnis dan operasional yang telah diprioritaskan.

4. 

materi-materi terkait kepatuhan.

5. 

melaksanakan fungsi konsultasi di bidang kepatuhan guna 

 

6. Pendistribusian dan sosialisasi peraturan terbaru kepada 

kebijakan dan prosedur serta petunjuk kepatuhan Bank telah 

sesuai dengan peraturan yang diterbitkan tersebut.

8. Risiko Reputasi

Process

measurement, monitoring, and controlling compliance risk. The 

exposure reports and providing support in the decision making process 

by Management. The Bank’s Compliance Risk Management Process is 

1. 

 

  

2. 

provisions, as a beginning step to develop compliance awareness. 

 

3. 

4. 

to compliance.

5. 

not deviate or violate any prevailing provisions.

6. 

to related departments and to ensure that the policies and 

procedures including the Bank’s compliance guidelines are in 

8. 
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bisnis, dan keluhan nasabah; atau kelemahan-kelemahan pada tata 

Tata Kelola dan Organisasi

Kebijakan dan Prosedur

Implementasi manajemen risiko reputasi Bank mengacu pada 

risiko reputasi dan prosedur terkait lainnya.

Proses

pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko reputasi. Proses 

meminimalkan dampak kerugian yang diakibatkan oleh risiko reputasi.

pembiayaan perdagangan, sistem informasi teknologi, sistem informasi 

manajemen dan manajemen sumber daya manusia.

nasabah dan tuntutan hukum yang dapat meningkatkan eksposur 

dengan nasabah atau pihak berelasi secara berkesinambungan dan 

mengadakan negosiasi bilateral dengan nasabah untuk mencegah 

mengkomunikasikannya kepada nasabah untuk menghindari 

Bank juga menetapkan langkah-langkah pencegahan untuk 

business ethics, and customer complaints; or weaknesseses in the 

Policies and Procedures

Process

systems, and human resources management.

and lawsuits.

with the stakeholders.



PT. BANK MIZUHO INDONESIA 2014 ANNUAL REPORT 73

Penilaian Kecukupan Permodalan Bank berdasarkan 

add-on capital 

Penambahan add-on

Tier-1 Capital 

Penerapan Strategi 

Bank telah menerapkan strategi  yang sejalan dengan 

penerapan manajemen risiko secara keseluruhan.

fraud yang cocok untuk Bank. Bank juga telah melakukan penilaian 

risiko fraud 

risiko fraud yang berpotensi terjadi. Bank juga terus mengevaluasi 

risiko fraud sebagaiman yang diharapkan.

Finansial Konglomerasi

Bank juga mulai mempersiapkan implementasi manajemen risiko 

secara terintegrasi dalam konglomerasi keuangan pada grup Mizuho.

Penerapan manajemen risiko secara terintegrasi sebagaiamana diatur 

dalam regulasi bertujuan mewujudkan stabilitas sistem keuangan yang 

tumbuh secara berkelanjutan, sehingga mampu meningkatkan daya 

saing nasional.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka Bank mempersiapkan penilaian 

Bank’s Capital Adequacy Assessment based on Risk 

add-on that has been held by the Bank and is set in the ICAAP Policy 

Bank.

Based on the above, it can be concluded that the level of capital 

adequate considering that the Bank’s capital adequacy according Risk 

methodologies that are suitable for the Bank. The Bank has also 

Based on the above statement, the Bank shall prepare the assessment 

.


